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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keanekaragaman hayati merupakan ungkapan pernyataan terdapat 

berbagai macam variasi bentuk, penampilan, jumlah dan sifat yang terlihat 

pada berbagai tingkat persekutuan mahluk hidup yaitu tingkat ekosistem, jenis 

dan genetik. Karena paling mudah diamati, keanekaragaman janis pada 

umumnya menjadi pusat perhatian. Sekalipun demekian keanekaragaman 

ekosistem yang terbentuk oleh jenis-jenis yang menjadi unsurnya dan 

keanekaragaman genetik yang menyusun jenis itu sendiri amatlah besar 

kepentingan bagi manusia (Anonim, 1992). 

Tumbuhan Enceng Gondok merupakan tanaman gulma yang mempunyai 

pertumbuhan dan perkembangbiakan relatif cepat, sehingga  akibatnya dapat 

mengganggu ekosistem di dalam perairan, sehingga dapat menutupi seluruh 

permukaan perairan dalam beberapa bulan saja. Tumbuhan ini termasuk 

gulma berdaunan lebar. Dengan pertumbuhan dan perkembangbiakan yang 

cepat pada tumbuhan ini maka dapat menghambat aktivitas di dalam air. 

Sebab banyaknya tumbuhan ini, di permukaan perairan yang rapat maka 

cahaya matahari tidak dapat masuk ke dalam air karena terhalang oleh 

tumbuhan Enceng Gondok. Sedangkan organisme (Phytoplankton) yang ada 

di dalam air sangat membutuhkan cahaya untuk proses fotosintesis. Apabila 

cahaya masuk lebih banyak, maka di dalam perairan akan kaya oksigen (O2) 
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dan jumlah Plankton (Phytoplankton dan Zooplankton) lebih banyak 

dibandingkan daerah perairan yang kurang cahaya matahari. Maka dengan 

banyaknya oksigen (O2) dan Plankton (Phytoplankton dan Zooplankton) maka 

ada suatu keseimbangan di dalam ekosistem air. Sedangkan Phytoplankton 

dan Zooplankton adalah makanan bagi ikan.  Semakin kaya oksigen dan 

Plankton maka pertumbuhan dan perkembangbiakan pada ikan akan 

berkembang dengan pesat.      

Ekologi sering juga disebut biologi lingkungan karena ekologi 

menekankan bagaimana faktor-faktor luar mempengaruhi organisme dan 

bagaimana organisme-organisme itu mengubah keadaan di sekitarnya. 

Lingkungan adalah suatu kombinasi khusus dari keadaan luar yang 

mempengaruhi organisme. Habitat merupakan keadaan yang lebih umum yaitu 

merupakan tempat dimana organisme terbentuk dari keadaan luar disekitarnya. 

( Nougton dkk, 1990) 

Habitat dan relung merupakan dua istilah tentang kehidupan organisme, 

habitat adalah suatu organisme hidup. Jadi habitat suatu organisme dapat juga 

alamat suatu organisme hidup. Relung (niche) adalah profesi ataupun status 

organisme dalam suatu komunitas dan ekosistem tertentu, yang merupakan 

akibat struktural, tanggap fisiologi dan perilaku spesifik organisme itu, jadi 

relung suatu organisme bukan hanya ditentukan oleh tempat organisme itu 

hidup tetapi juga oleh berbagai fungsi yang dikerjakannya ( Resosoedarmo 

dkk, 1990 ) 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anton  (2001) tentang 

“Diversitas dan Densitas Tumbuhan Tinggi Yang Terdapat di Daerah 

Rawa Jombor Kabupaten Klaten”. Pada obyek wisata di Rawa Pening 

Ambarawa ternyata kawasan perairan rawa tersebut dulu banyak sekali 

didapatkan tanaman Enceng Gondok, tanaman ini muncul akibat pencemaran 

air oleh limbah industri pertanian sehingga Enceng Gondok mampu tumbuh 

dan berkembang dangan pesatnya. Namun sekarang, Enceng Gondok dapat di 

manfaatkan sebagai bahan baku untuk pembuatan pupuk kompos dan 

kerajinan tangan.   

Rowo Jombor adalah suatu wilayah perairan air tawar, yang di 

sekelilingnya terdapat lingkungan pemukiman penduduk. Masyarakat di 

sekitarnya banyak memanfaatkan keberadaan Rawa tersebut untuk berbagai 

kepentingan hidup misalnya : Tambak ikan, para petani disana memanfaatkan 

tepian Rawa dengan menanam tanaman produktif, selain itu dari segi 

pariwisata Rawa Jombor banyak mendatangkan keuntungan bagi penduduk 

sekitar karena pada hari dan bulan tertentu banyak pengunjung yang ingin 

menikmati keindahan Rawa Jombor. Dengan adanya penyebaran tumbuhan 

tinggi terutama yang berada di permukaan air, maka akan menimbulkan 

masalah bagi Rawa tersebut. Dari segi pariwisata Rawa Jombor banyak 

mendatangkan keuntungan bagi penduduk yang ada di sekitarnya. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dalam penelitian ini digunakan 

salah satu  bioindikator (petunjuk) yaitu Plankton untuk mengetahui pengaruh 

pertumbuhan Enceng Gondok terhadap Plankton. Hal ini berdasarkan bahwa 
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Plankton menempati kedudukan di bagian dasar. Dari Plankton akan dimulai 

proses rantai makanan menuju mahluk hidup yang lebih tinggi tingkatannya. 

Dengan kata lain Plankton adalah suatu yang layak bahkan harus 

diperhitungkan dalam proses penilaian lingkungan hidup perairan. 

     

B. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dan untuk mempermudah 

dalam pelaksanaan penelitian, maka perlu adanya pembatasan masalah. 

Adapun pembatasan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Subyek Penelitian : 

Yang menjadi subyek penelitian adalah kenaekaragaman jenis Plankton di 

Rawa Jombor Kabupaten Klaten. 

2. Obyek Penelitian : 

Yang menjadi obyek penelitian adalah semua jenis plankton yang terdapat 

di Rawa Jombor Kabupaten Klaten. 

3. Parameter : 

Parameternya yaitu : 

Menghitung jumlah populasi plankton antara tempat terbuka dan di bawah 

tumbuhan Enceng Gondok  

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, didapatkan perumusan masalah sebagai 

berikut: 
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Bagaimanakah kenaekaragaman jenis plankton yang terdapat di tempat 

terbuka dan di bawah tumbuhan Enceng Gondok Rawa Jombor Kabupaten 

Klaten ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui keanekaragaman jenis plankton yang terdapat di tempat 

terbuka dan dibawah tumbuhan Enceng Gondok di Rawa Jombor Kabupaten 

Klaten. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diambil adalah : 

1. Menambah khasanah keilmuan tentang dunia plankton  

2. Memberikan sumbangan pikiran (informasi) pada ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

3. Sebagai informasi kepada masyarakat di sekitar Rawa Jombor  betapa 

penting menjaga keseimbangan ekosistem air tawar dengan 

mengendalikan pertumbuhan Enceng Gondok, yang mempunyai 

pertumbuhan sangat cepat dan memanfaatkan tumbuhan Enceng Gondok 

untuk industri rumah tangga.  
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